




      Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada era sekarang ini mendorong 
setiap orang untuk selalu meng-update atau memperbarui informasi yang ingin 
mereka ketahui. Banyaknya perangkat digital dan adanya jaringan internet 
bagaikan suatu kebutuhan primer yang harus dimiliki untuk memenuhi kebutuhan 
mereka dalam melakukan aktivitasnya. Tak terkecuali seorang Humas atau Public 
Relation  baik dalam perusahaan swasta maupun pemerintah. 
      Humas atau Public Relation merupakan ujung tombak sebuah 
instansi/perusahaan. Humas dalam instansi/perusahaan sangat memiliki peranan 
yang penting dalam kelangsungan kegiatannya. Karena Humas lah yang memiliki 
kompetensi dalam menjembatani antara hubungan instansi dengan pihak internal 
maupun eksternal. Pihak internal antara lain pegawai, sedangkan pihak eksternal 
merupakan wartawan, masyarakat, stakeholder, dan lain sebagainya. Hubungan 
yang diharapkan tentu saja adalah hubungan yang baik guna menjalin komunikasi 
dan memperluas relasi agar meraih citra yang positif dan memperoleh reputasi 
yang baik.  
      Humas merupakan pendekatan yang sangat strategis dengan menggunakan 
konsep-konsep komunikasi. Dalam kurun waktu 100 tahun terakhir ini, humas 
mengalami perkembangan yang sangat cepat. Perkembangan humas di setiap 
negara berbeda-beda baik bentuk maupun kualitasnya. Proses perkembangan 
humas lebih banyak ditentukan oleh situasi masyarakat yang kompleks. Di 
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Indonesia, masyarakat saat ini sangat aktif dengan internet. Hal ini menuntut 
humas untuk selalu memperbarui informasi agar mengetahui opini publik 
terutama pada instansi/perusahaannya tentang bagaimana citra 
instansi/perusahaannya tersebut di mata masyarakat. Tak terkecuali humas 
pemerintahan, pemerintah sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Karena 
pemerintah merupakan lembaga negara yang melaksanakan semua aturan dan 
kebijakan bagi masyarakatnya.  
      Humas pemerintah memiliki perbedaan dengan humas di perusahaan swasta. 
Dimana letak perbedaan tersebut antara lain dalam melaksanakan tugas, pokok, 
dan fungsinya. Humas pemerintahan memiliki tugas untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat mengenai program, kebijakan dan kinerja 
pemerintah serta menindaklanjuti pengaduan publik. Sebagai contoh 
kompleksnya, yaitu Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia (Kemkominfo RI). Berdasarkan Pasal 2 pada Peraturan Menteri 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika yang 
berbunyi Kementerian Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika 
untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam 
melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 2 tersebut, 
Kemkominfo RI menyelenggarakan fungsi dalam perumusan dan penetapan 
kebijakan di bidang pengelolaan sumber daya dan perangkat pos dan informatika, 
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penyelenggaraan pos dan informatika, penatakelolaan aplikasi informatika, 
pengelolaan informasi dan komunikasi publik. 
      Terkait dengan peraturan Menteri tersebut pemerintah memiliki kewajiban 
dalam menyampaikan informasi dan terbuka bagi masyarakat yang membutuhkan 
informasi. Hal tersebut diatur sesuai dengan Undang-undang No. 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik. Hal ini menuntut humas dalam 
pemerintahan untuk memberikan pelayanan prima kepada seluruh masyarakat 
yang membutuhkan informasi terutama terkait dengan kebijakan atau aturan 
pemerintahan. Kemkominfo RI memiliki peran dalam pengelolaan dan 
menyebarluaskan informasi/berita terkait pemerintahan serta layanan publik 
terutama dalam lingkup Kemkominfo RI. 
      Atas dasar tersebut, penulis memilih untuk melakukan kegiatan Kuliah Kerja 
Media (KKM) di Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. 
Karena kementerian ini merupakan pemerintah pusat yang melaksanakan peranan 
dalam mengelola komunikasi dan informatika dan pastinya komunikasi yang 
dilakukan sudah terstruktur berdasarkan undang-undang. Selain itu, penulis ingin 
mengetahui lebih dalam kegiatan yang dilakukan oleh Humas Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI.      Terkhusus dalam memonitoring citra instansi 
melalui pengelolaan opini publik dan analisa berita di satuan kerja Biro Hubungan 
Masyarakat yang memanfaatkan media digital. Melalui kegiatan tersebut, Humas 
Kemkominfo RI dapat mengetahui dengan cepat seberapa jauh opini masyarakat 
terhadap Kementerian Komunikasi dan Informatika RI yang setiap hari dilakukan. 
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      Dengan adanya kemajuan teknologi digital pada saat ini, sangat memudahkan 
pekerjaan Humas Kemkominfo RI dalam mencari atau menerima informasi 
maupun menyebarkan informasi terkait Kemkominfo RI dari media ke seluruh 
jajaran satuan kerja maupun pejabat Kemkominfo RI tanpa harus membuang 
waktu dan material yang berlebihan. Dalam melakukan pekerjaannya, Humas 
Kemkominfo RI menggunakan media digital berupa portal media online sebagai 
sumber informasi terkait opini publik untuk diolah guna menjadi bahan evaluasi 
serta membuat kebijakan untuk menanggapi pemberitaan yang didapat tersebut. 
      Alasan lain penulis ingin melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) di 
Kementrian Komunikasi dan Informatika RI adalah karena ingin menuntaskan 
kewajiban sebagai mahasiswa D3 Komunikasi Terapan Hubungan Masyarakat 
dan ingin mengetahui bagaimana Humas Kementerian Komunikasi dan 
Informatika RI menjadi fasilitator komunikasi Instansi dalam kegiatan Media 
Monitoring (monitoring berita) yang setiap hari dilakukan. 
      Program Diploma III Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta merupakan sebuah institusi yang ikut serta 
dalam mempersiapkan tenaga kerja yang berkompeten di bidang informasi dan 
komunikasi yang profesional dalam dunia kerja nyata. Salah satunya dengan 
adanya program Kuliah Kerja Media (KKM) sebagai bentuk fasilitas untuk 
mengimplementasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah ke dunia kerja. 
      Dengan melakukan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI, penulis diharapkan dapat menerapkan teori serta 
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keterampilan praktik yang diperoleh dalam bangku kuliah untuk diterapkan pada 
aktivitas yang sesungguhnya. Secara khusus kegiatan ini memberikan dampak 
positif dan wawasan baru serta pengalaman bagi mahasiswa mengenai bagaimana 
kegiatan kehumasan baik dalam pemerintahan maupun perusahaan swasta untuk 
menghadapi publik yang memiliki karakter heterogen dengan menerapkan ilmu 
kehumasan serta komunikasi yang efektif dan efisien. 
      Dari penjelasan diatas, maka penulis memilih judul PEMANFAATAN 
MEDIA DIGITAL OLEH HUMAS KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA REPUBLIK INDONESIA DALAM KEGIATAN MEDIA 
MONITORING. 
